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1.1. Latar Belakang Masalah

Pemapainn pertumihan
strategis bagi_peningkatan 4

kfor keuangan (Adrisnl, 2018). Keberadaan sistem keuangin, d:
ekonomi untuk dapat menjalankan transaksi ekonominya = S

dan Menengah (UMKM)
ibarat dua sisi dan satu mata vang yang sama. Keduanya tak terpisahkan, dan jika

keberadaan inkhisi kevangan dan Usaha

dikembangkan dengan optimal maka dapat membawa kondisi ekonomi ke level
pertumbuhan yang berkualitas (Sutanto, 2020),

Beberapn manfaat inklusi keuangan bagi UMKM. Pertama, dalam hal
transaksi keuangan dan pencatatannya. Kedua mempermudah akses pendanaan.



Dengan digitalisasi, UMKM lebih mudah mencari akses pendanaan dari lembaga
keuangan. Ketign akses penjualan yang lebih luas menyasor ke kalangan yang
adaptif dengan teknologi seperti generasi milenial dan Z. keempat, kemudahan
transaksi dari sistem pembayaran digital. Dengan QRIS dan integrasi pembayaran
bisa memicu digitalisasi UMKM untuk sektian ke

Hadan Pusat Statistik (BPS) tahun 2022 mende

s an usaha dengan jumlsh
kekavaan bersth atau hasil penjualan tahunan lebih besar dar usaha menengah.

Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) mempunyai peran penting
dan strategis dalam pembangunan ekonomi nasional Selain berperan dalam

pertumbuhan ekonomi dan penyerapan tenaga kerja, UMEM juga berperan dalam



mendistribusikan  hasil-hasil pembangunan. UMKM juga telah terbukti tidak
terpengaruh terhadap krisis. Ketika krisis menerpa Indonesia pada periode tahun
1997-1998, hanys UMKM yang mampu berdiri kokoh (Bank Indonesia, 2015),
Berdasarkan data terakhir dari Badan Pusat Statistik melalui website resminya

pada tahun 2017-2021 jumlah UMKM sebagai

b pertumbuhan UMKM
a UMKM kemudian
kemudisn kembali
menigkat di tahun 2019 sebesar 654 juta unit. Namun, pada tahun 2020
pertumbuban UMKEM mengalami penurunan sebesar 64.2 juta unit atau lumn
sebesar 1,2 juta unit dari tahun sebelumnya (2019). Penurunan tersebut
diakibatkan pandemi Conid-19 yang mengkibatkan profit usaha menurun akibat

biaya produksi tetap atsu bahkan meningkat sementara penjualan menumnn.



Kemudian pada tahun 2021 jumlah UMKM kembali mengalami kenaikan sebesar
65,5 juta unit.

Pada perekonomian di Indonesia, sektor UMKM menjadi kelompok usaha
vang memiliki jumlsh paling besar dan mampu bentahan pada situasi krisis

ekonomi. Kontribusi tersebut tercermin'dari dan tingkat penyerapan tenaga kerju

Tingginys wisatawan memicu fumbuhnya Usaha Mikro Kecil dan Menengah
(UMKM) di Daerah Istimewa Yogyakarta Data statistik Bappeda DIY
menunjukkan peningkatan jumlah UMKM di Yogyakarta dari tahun ke tahun
seperti berikut,
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UMKM Sleman memperlihatkan dan lima Kabupaten/®ota di DIY secam jumbah
UMKM terbanyak yaitu berada di Kabupaten Slemon sebamyak 90.170 umit
UMKM di tahun 2021, unitan kedua yaitu Kabupaten Bantul sebanyak 86.968
unit, kemudian disusul oleh Kabupaten Gunung Kidul sebanyak 53.958 unit, lalu

Kabupaten Kulon Progo sebanyak 36.135 unit, dan paling rendah adalah Kota



Yogyakarta sebanyak 32.777 unit UMKM. Data perkembangan jumiah UMKM di
Kabupaten Sleman seperti berikut,
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UMEKM sebesar Rp. 1.076.106.430 triliun sampai pada tahun 2021 penurunan aset
UMKM sebesar Rp, 695.178,196,62. Penurunan omzet dan aset pelaku UMKM
disebabkan adanya pandemi covid-19 dan peraturan Pemberlakuan Pembatasan
Kegiatan Masyarakat (PPKM),



Permodalan menjadi salah satu kendala dan tantangan yang saat ini masih
dihadapi para pelaku UMKM Kabupaten Sleman. Modal merupakan faktor yang
sangat diperlukan untuk mengembangkan suatu usaha. Kurangnya modal dalam
pengembangan UMKM karena usaha tersebut bersifat perorangon serta sifatnya

Fintech adalah sebuah proses perabahan antars loyanan keusngan dan
teknologi yang pada skhimya mengubah model bisnis, yang pada awalnya
bertatap muka dalam bertransaksi dan membawa sejumlah uang, tetapi sekarang
dapat dilzkukan dengan transaksi jarak jauh dalam waktu singkat. Dalam situasi
bisnis yang kompetitif, finfech mampu mempermudah konsumen dalam



bertransaksi. Perkembangan #wtech dapat  membawa perubahan  yang
menghadirkan kemudahan dalam berbisnis (Afnan dkk. 2020).

Pesatnya pertumbuhan industri financial technology (fintech) membawa
angin segar bagi pelaku usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM). Industri

fintech dinilai bisa ikut penyaluran n untuk sektor usaha mikro kecil

Menurut Rumondang (2019 ayanan Fintech yang dapat ditemui

adalah:
I. Layanan denas digital: Satu peminjam dapat didanai oleh dana yang
telah terkumpul dari beberapa investor. Contoh layanan dana digital
dan fimtech adalah penyediaan aphikasi seperti Modalku dan Investree.



2. Layanan pembayaran digital: Lavanan pembayaran digital ini
memudahkan customer untuk melakukan transaksi tanpa waktu yang

lama dan dapat dilakukan menggunakan internet kapan saja. Contoh

layanan pembayvaran digital dan fimech pembayaran adalah aplikasi
OVO, GoPay, atuu Dana

Penelitian tentang peran fintech terhadap UMKM oleh Irmawati dkk
(2018) menyatakan bahwa kehadiran sejumish fintech tunt memberikan

kontribusi dalam pengembangan UMKM. Peran fintech tidak hanya sebatas dalam



pembiayaan modal usaha tetapi ada juga yang merambah ke berbagai aspek
seperti layanan pembayaran digital juga pengatur keuangan.

Sedangkan penelition Yahya & Rahayu (2020) menjelaskan variabel
cusfomer frust terhadap infention adopt finiech memiliki dampak yang positif, dan

vanabel intertion adopt fintech Derpengamifiterhadap mklusi keuangan. Penelitian

lebih lanjut dari Julialevi (2020) menyatakan bahwa kehadiran fintech dapat
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asalshan yang telah diuraikan, keberadaan
fintech sangat membantuy parpelaku- UMKM baik dalam scgi mendapatkan
modal usaha, transaksi keuangan d gital ataupun perencenaan keusngan dan
investasi. Perpaduan antara efektivitas dan teknologi memiliki dampak positif
bagi masyarkat dan pelaku usaha. Maka penulis tertarik melakukan penelitian
dengan judul “Pengaruh Fintech Terhadap Inklusl Keuangan UMKM di

Kahupaten Sleman™.



1.2. Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian di atas, maka rumusan masaloh dalam penelitian in
adalah sebagai berikut:

|. Bagnimana penganth fntech sisk and invesment manogement !ﬂhadap
inklusi kuangan UMKM di Kabupaféns

1.4. Manfaat Penelitian
Dalam menyusun penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat
bagi pihak terkait, manfaat penelitian sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis



Penelition ini  diharapkan dapat memberikan kentrbusi untuk
memahami peran fintech dalam meningkatkan inklusi keuangan di sektor
UMKM di Kabupaten Sleman

2. Manfaat Praktis

sohuan dan kesadoran akan

BABIPENDAHULUAN
pemikiran, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelition dan diakahin
dengan penulisan sistematika bab.
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Tinjauan pustaka pada bab 11 ini berisikan landasan teori bailk teon yang
dikemukakan oleh pars shli moopun teori vang mendukung dan

yang telah dilakukan, kerangka berfikir dan hipotesis atou dugaan
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